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One of the goals of learning mathematics is that students can demonstrate an
accurate conceptual understanding of problem solving. The research was
conducted at one of the MTs in West Bandung Regency. The purpose of this
study was to determine the MTs students’ understanding of mathematical
concepts in fractional material using a qualitative descriptive method. Data
collection techniques are conducting written tests, interviews and
documentation on class VII students. The written test uses questions that are in
accordance with the understanding of mathematical concepts. The
characteristics of students' ability to understand mathematical concepts were
categorized into 3, namely students who answered correctly (SMT) as many as
5 people (33.3%) on the indicator Presenting models and non-model objects of
a concept and expressing concepts in various forms of mathematical
descriptions, students who answered incorrectly (SKT) as many as 7 people
(46.7%) on the indicator restating objects against a concept and categorizing
objects according to their nature according to the concept, and students who
did not answer as many as 3 people (20%) on indicators applying a concept or
algorithm in problem solving.
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Tujuan Pembelajaran matematika salah satunya adalah siswa dapat menunjukan
pemahaman konsep akurat terhadap pemecahan masalah. Penelitian dilakukan
di salah satu MTs yang ada di Kabupaten Bandung Barat. Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui pemahaman konsep matematis siswa MTs pada materi
pecahan dengan menggunakan metode Deskriptif Kualitatif. Teknik
pengumpulan data yaitu melakukan test tertulis, wawancara dan dokumentasi
pada siswa kelas VII. Tes tertulis menggunakan soal yang sesuai dengan
pemahaman konsep matematis. Karakteristik kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa dikategorikan menjadi 3 yaitu siswa yang menjawab dengan
tepat (SMT) sebanyak 5 orang (33,3%) pada indikator Menyajikan model dan
non-model objek dari suatu konsep serta mengutarakan konsep dalam berbagai
bentuk uraian matematis, siswa yang menjawab kurang tepat (SKT) sebanyak 7
orang (46,7%) pada indikator menyatakan kembali objek terhadap suatu konsep
dan mengategorikan objek menurut sifatnya sesuai konsep, dan siswa yang tidak
menjawab sebanyak 3 orang (20%) pada indikator menerapkan sebuah konsep
atau algoritma dalam pemecahan masalah.
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan mata pelajaran wajib bagi siswa, karena siswa mampu berpikir logis,
analitis, sistematis, dan kritis (Mulyati & Evendi, 2020). Matematika juga menjadi bagian
paling penting dalam ilmu pengetahuan (Aripin & Purwasih, 2017). Salah satu yang harus
diketahui dalam pembelajaran matematika yaitu tujuan pembelajaran matematika yang menurut
Wardhani (Yulianty, 2019) yaitu a) siswa diharapkan mengetahui konsep, menjelaskan,
menerapkan algoritma dengan tepat dalam memecahkan masalah, b) siswa diharapkan dapat
menggunakan model atau sifat penalaran, memanipulasi dalam membuat kesimpulan,
memaparkan ide dalam pernyataan matematika, ¢) siswa diharapkan dapat menemukan
masalah dengan memahami masalah serta merancang modul matematika, menyelesaikan
model ataupun solusi yang ditemukan, d) siswa diharapkan dapat mengemukakan ide atau
gagasan dengan penyajian data matematika dalam memperjelas masalah, e) siswa diharapkan
dapat menghargai fungsi matematika dalam kehidupan. Berdasarkan pernyataan
Wardhani(Yulianty, 2019) tersebut salah satu tujuan pembelajaran matematika yaitu siswa
dapat memahami konsep matematika, dengan menjelaskan keterkaitan antar konsep yang
akurat dalam pemecahan masalah.

Salah satu kemampuan yang perlu dikuasai siswa dalam pembelajaran adalah kemampuan
pemahaman. Konsep yang tidak berupa hapalan, namun dapat dipahami oleh pemikiran siswa,
sehingga siswa dapat menerapkan konsep-konsep tersebut dalam situasi lainnya. Salah satu
tujuan yang akan diajarkan oleh guru yaitu pemahaman, karena siswa akan dibimbing oleh guru
dalam mencapai pemahaman konsep tersebut (Sugandi & Benard, 2018). Pemikiran siswa yang
dapat memahami konsep ialah ketika siswa dapat menyatakan ulang objek terhadap suatu
konsep tersebut secara benar, mengkategorikan objek menurut sifat tertentu dengan tepat,
memberikan model dan bukan model sesuai konsep, memaparkan konsep ke dalam gambaran
matematis, dapat menggunakan prosedur tertentu serta dapat menerapkan konsep pada
pemecahan masalah dalam proses pembelajaran matematika (Mawaddah et al., 2016).
Kemampuan memahami merupakan kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh setiap siswa
agar mampu memecahkan masalah di dunia nyata, dan menerapkannya dalam simbol dan
rumus matematika yang dimulai dari kasus sederhana sehingga mendapatkan penyelesaian
dalam bentuk pernyataan yang menyatakan suatu kebenaran.(Sarwoedi et al., 2018)

Kemampuan pemahaman konsep ini didukung dengan penelitian pada persentase rata-rata skor
adalah 63%, sehingga dikategorikan cukup baik. Pada indikator mengklasifikasi objek-objek
menurut sifat-sifat tertentu rata-rata persentase skor yang diperoleh adalah 58%, sehingga pada
indikator ini dikategorikan berkemampuan cukup baik. Pada indikator kemampuan
memberikan model dan bukan model rata-rata persentase skor yang diperoleh adalah 39%
sehingga pada indikator ini dikategorikan berkemampuan kurang baik. Pada indikator
kemampuan menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi matematis rata-
rata presentse skor adalah 35%, sehingga pada indikator ini dikategorikan kurang baik. Pada
indikator kemampuan perlu syarat konsep ratarata persentase skor adalah 40%, sehingga
dikategorikan kurang baik (Sari et al., 2022).

Salah satu aspek penting dalam pembelajaran matematika yaitu kemampuan pemahaman
konsep matematis sebagai landasan penting dalam kehidupan sehari hari dalam menyelesaikan
persoalan matematika (Arifah & Saefudin, 2017). Apabila siswa mampu menunjukkan 2
indikator pemahaman matematis yang telah ditentukan, maka kemampuan pemahaman
matematis siswa tinggi (ST) dan sedang (SS), sedangkan siswa yang tidak dapat menunjukkan
2 indikator kemampuan pemahaman matematis maka kemampuan siswa rendah (SR), kondisi
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ini sebagai gambaran terhadap level kemampuan siswa (Santosa & Bahri, 2020).Adapun
indikator-indikator pemahaman konsep menurut Sumarmo (Rahayu & Pujiastuti, 2018) yaitu
(1) Menyatakan kembali objek suatu konsep; (2) Mengkategorikan Objek menurut sifatnya
(sesuai konsepnya); (3) Menyajikan model dan non model dari suatu konsep; (4) Mengutarakan
konsep dalam berbagai bentuk uraian matematis; (5) Pengembangan dari ketentuan cukup atau
perlu dari suatu konsep; (6) Menggunakan, memanfaatkan, dan menentukan prosedur atau
operasi tertentu; (7) Menerapkan konsep atau algoritma dalam  pemecahan masalah.
Berdasarkan pernyataan di atas tentang pentingnya kemampuan pemahaman matematis bagi
siswa, maka peneliti tertarik menganalisis tentang karakteristik kemampuan pemahaman
matematis khususnya pada materi pecahan di kelas VII MTs.

METODE

Pada penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Penelitian dilakukan dengan sampel 15 orang siswa kelas VII di salah satu MTs di Kabupaten
Bandung Barat. Teknik pengumpulan data yang dilakukan yaitu memberi soal test uraian,
wawancara dan dokumentasi. Peneliti mengambil 5 indikator kemampuan pemahaman konsep
dalam penelitian ini yaitu: (a) Menyatakan kembali objek terhadap suatu konsep, (b)
Mengkategorikan objek menurut sifatnya sesuai konsep, (c) Menyajikan model dan non-model
dari suatu konsep, (d) Mengutarakan konsep dalam berbagai bentuk uraian matematis, dan (e)
Menerapkan konsep atau alogaritma dalam pemecahan masalah. Hasil data dari penelitian ini
yaitu hasil jawaban dari instrumen soal dengan indikator kemampuan pemahaman konsep
matematis serta hasil wawancara. Untuk deskripsi jawaban dikategorikan menjadi 3 bagian
yaitu siswa menjawab dengan tepat (SMT), siswa menjawab kurang tepat (SKT) serta siswa
tidak menjawab (STM). Adapun kriteria dari kategori deskripsi jawaban yang diadaptasi dari
rubrik penskoran (Rosmawati & Sritresna, 2021) disajikan kedalam tabel sebagai berikut.

Tabel 1. Rubrik Kriteria Deskripsi Jawaban Siswa
Nomor Indikator kemampuan Kriteria jawaban siswa Deskripsi jawaban
pemahaman konsep
1.  Menyatakan kembali objek Menyatakan kembali objek SMT
terhadap suatu konsep terhadap suatu konsep dengan
benar
Menyatakan kembali objek SKT
terhadap suatu konsep dengan
adanya kesalahan

Tidak ada jawaban STM
2. Mengkategorikan ~ Objek Mengkategorikan Objek SMT
menurut sifatnya sesuai menurut sifatnya sesuai konsep
konsep dengan benar
Mengkategorikan Objek SKT

menurut sifatnya sesuai konsep

dengan adanya kesalahan

Tidak ada jawaban STM

3. Menyajikan  model dan Menyajikan model dan non- SMT

non-model  dari  suatu model dari suatu konsep
konsep dengan benar

Menyajikan model dan non- SKT

model dari suatu konsep

dengan adanya kesalahan
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Tidak ada jawaban STM
4. Mengutarakan konsep Mengutarakan konsep dalam SMT
dalam berbagai bentuk berbagai bentuk uraian
uraian matematis matematis dengan benar
Mengutarakan konsep dalam SKT
berbagai bentuk uraian
matematis dengan  adanya
kesalahan
Tidak ada jawaban STM
5. Menerapkan konsep atau Menerapkan  konsep  atau SMT
alogaritma dalam alogaritma dalam pemecahan
pemecahan masalah. masalah masalah Dengan benar

Menerapkan  konsep  atau SKT
alogaritma dalam pemecahan
masalah  masalah  dengan
adanya kesalahan

Tidak ada jawaban STM

Untuk memperoleh kategori deskripsi jawaban siswa menggunakan rumus persentase
(Rosmawati & Sritresna, 2021) sebagai berikut:

P=Lx100%
N

Dengan keterangan P adalah Persentase Hasil Jawaban, F adalah Frekuensi yang Menjawab,
dan N adalah Banyak Responden yang Menjawab.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan hasil Test pada 15 orang siswa sebagai Subjek pada penelitian ini untuk
mengetahui karakteristik kemampuan pemahaman konsep jika diterapkan pada instrumen soal.
Untuk memudahkan dalam analisis data maka disajikan dalam tabel hasil jawaban Test
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Test Kemampuan Pemahaman Konsep

Deskripsi jawaban

Siswa Siswa Siswa Tidak
No Indikator menjawab menjawab Menjawab
Soal dengan tepat Kkurang tepat (STM)
(SMT) (SKT)
F % F % F %
1 Menyatakan kembali objek 5 40% 8 533% 1 6.7%
terhadap suatu konsep
2 Mengkategorikan Objek
menurut  sifatnya  sesuai 6 40% 6 40% 3 20%
konsep
3 Memberikan model dan non- 7 46.7% 6 40% 5 13.3%

model dari konsep
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4 Mengutarakan konsep dalam
berbagai  bentuk  uraian 7 46,7% 5 333% 3 20%
matematis

5 Menerapkan  konsep  atau
alogaritma dalam pemecahan 2 133% 9 60% 4 26,7%
masalah.

Rata-Rata 5 333% 7 46,7% 3 20%

Dari Tabel 2 dapat dilihat bahwa pada soal nomor 1 dengan indikator menyatakan kembali
objek terhadap suatu konsep yang menjawab dengan Tepat (SMT) yaitu sebanyak 6 orang
(40%), sedangkan siswa yang menjawab kurang tepat (SKT) sebanyak 8 orang (53,3%)dan
siswa yang tidak menjawab sebanyak 1 orang (6,7%), sedangkan pada soal Nomor 2
menunjukan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis pada indikator Mengategorikan
Objek menurut sifatnya sesuai konsep siswa yang menjawab dengan tepat (SMT) vyaitu
sebanyak 6 orang (40%), sedangkan Siswa yang menjawab kurang tepat (SKT) sebanyak 6
orang (40%) dan siswa yang tidak menjawab sebanyak 3 orang (20%). Pada soal Nomor 3
menunjukan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis pada indikator Memberi model
dan non-model dari Konsep siswa yang menjawab dengan tepat (SMT) yaitu sebanyak 7 orang
(46,7%), sedangkan siswa yang menjawab kurang tepat (SKT) sebanyak 6 orang (40%) dan
siswa yang tidak menjawab sebanyak 2 orang (13,3%).

Pada soal nomor 4 menunjukan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis pada
indikator mengutarakan konsep ke dalam bentuk gambaran matematis siswa yang menjawab
dengan tepat (SMT) yaitu sebanyak 7 orang (46,7%), sedangkan siswa yang menjawab kurang
tepat (SKT) sebanyak 5 orang (33,3%) dan siswa yang tidak menjawab sebanyak 3 orang
(20%). Pada soal nomor 5 menunjukan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis pada
indikator Menerapkan konsep pada pemecahan masalah siswa yang menjawab dengan tepat
(SMT) yaitu sebanyak 2 orang (13,3%), sedangkan siswa yang menjawab kurang tepat (SKT)
sebanyak 9 orang (60%) dan siswa yang tidak menjawab sebanyak 3 orang (26,7%).

Jika melihat hasil tersebut maka rata-rata deskripsi jawaban siswa secara keseluruhan dapat
yaitu siswa yang menjawab dengan tepat (SMT) yaitu sebanyak 5 orang (33,3%), sedangkan
siswa yang menjawab kurang tepat (SKT) sebanyak 7 orang (46,7%) dan siswa yang tidak
menjawab sebanyak 3 orang (20%). Berdasarkan hasil penelitian pada kemampuan pemahaman
konsep peneliti mengambil sampel acak jawaban yang tepat dan jawaban yang kurang tepat
pada setiap indikator, yang bertujuan untuk mengetahui karakteristik kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa dalam menyelesaikan instrumen soal yang diberikan.

! 4 |Pecahan_adafah sualy h\vgv“ _T'jim"‘r; dari n (-"13""‘] don b,
| !P":B:"*' St = o
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Gambar 1. Jawaban siswa pada soal nomor 1

Soal Nomor 1 dengan indikator menyatakan ulang objek terhadap sebuah konsep, siswa diminta
untuk menyebutkan pengertian dari pecahan dan menyebutkan jenis-jenis pecahannya.
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Berdasarkan Hasil jawaban siswa soal nomor 1 pada gambar 1 siswa sudah dapat menjelaskan
pengertian dari pecahan secara konsep dan menyebutkan jenis jenis pecahan sehingga jawaban
tersebut masuk ke dalam kategori SMT yaitu siswa menjawab dengan tepat.

Pyahar o
= 4@l 0 odobdn BRSO 89 ber A st 0 AR
iy H: Qetahal)

Gambar 2. Jawaban siswa pada soal nomor 1

Pada gambar 2 siswa dapat menjelaskan pengertian pecahan namun tidak dapat menyebutkan
jenis-jenis pecahan sehingga jawaban siswa tersebut termasuk dalam kategori SKT yaitu siswa
menjawab kurang tepat. Hasil wawancara terhadap siswa menyebutkan tidak mengetahui jenis-
jenis pecahan sehingga tidak dapat menjawab persoalan nomor 1 dengan tepat.

;20 %, (0:38), yA.
S
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Gambar 3. Jawaban siswa pada soal nomor 2

Pada soal nomor 2 dengan indikator Mengkategorikan Objek menurut sifatnya sesuai konsep,
siswa diminta untuk mengkategorikan mana yang termasuk bilangan pecahan dan yang bukan
merupakan bilangan pecahan dari bilangan g ;% 200%, 5, (0,25), 1 g. Berdasarkan hasil
jawaban siswa pada Nomor 2 siswa terlihat Pada gambar 3 Siswa dapat mengklasifikasikan
mana bilangan yang termasuk pecahan dan yang mana bukan pecahan dengan Tepat sehingga

jawaban tersebut masuk ke dalam kategori SMT yaitu siswa menjawab dengan tepat.

2.. Yord jermator ovandan Yocoran,
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Gambar 4. Jawaban siswa pada soal nomor 2

Pada gambar 4 siswa belum dapat mengklasifikasikan bilangan yang termasuk pecahan dengan
tepat. Dari hasil wawancara terhadap siswa yang menjawab kurang tepat menyebutkan hanya
menganggap pecahan biasa yang termasuk ke dalam bilangan pecahan, sedangkan bilangan
desimal, persen dan pecahan campuran itu bukan pecahan. Sehingga jawaban siswa tersebut
termasuk dalam kategori SKT yaitu siswa menjawab kurang tepat.
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Gambar 5. Jawaban siswa Soal Nomor 3
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Soal Nomor 3 dengan indikator Menyajikan model dan non-model dari konsep, siswa diminta
menyajikan bilangan mana yang termasuk dari pecahan campuran dan mana yang bukan, dari

bilangan 2,2 ;z 1 %- Berdasarkan hasil jawaban siswa pada soal Nomor 3 Pada Gambar 5 siswa

terlihat sudah dapat memberi model yang termasuk pecahan campuran dan mana yang bukan
termasuk pecahan campuran, sehingga jawaban tersebut masuk ke dalam kategori SMT yaitu

siswa menjawab dengan tepat.
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Gambar 6. jawaban Siswa soal Nomor 3

Pada gambar 6 Siswa tidak dapat menyajikan model dan non-model dari pecahan campuran.
Hasil wawancara pada siswa yang menjawab kurang tepat menjelaskan masih kebingungan
dalam membedakan bilangan mana yang bukan termasuk pecahan campuran. sehingga jawaban
siswa tersebut termasuk dalam kategori SKT yaitu siswa menjawab kurang tepat.

) =f " 3 )
: iy
Gambar 7. Jawaban Siswa Soal Nomor 4

Soal nomor 4 dengan indikator Mengutarakan konsep dalam berbagai bentuk uraian matematis,
siswa diminta untuk menyatakan pecahan % dan pecahan % dari beberapa gambar yang

disajikan. Berdasarkan hasil jawaban siswa pada soal nomor 4 pada Gambar 7 sudah terlihat
siswa dapat menyatakan pecahan yang tepat sesuai gambar yang telah disediakan, sehingga
jawaban tersebut masuk ke dalam kategori SMT yaitu siswa menjawab dengan tepat,

Gambar 8. jawaban siswa soal nomor 4

Sedangkan pada Gambar 8 siswa hanya menggambar kotak tanpa menyebutkan bilangan
pecahan yang sesuai. Hasil wawancara terhadap siswa yang menjawab kurang tepat
menyebutkan bahwa masih kebingungan dalam menyatakan pecahan yang sesuai dengan
gambar, sehingga jawaban siswa tersebut termasuk dalam kategori SKT yaitu siswa menjawab

kurang tepat.
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% 6 G %
Gambar 9. Jawaban soal nomor 5

Soal Nomor 5 dengan indikator menerapkan konsep atau alogaritma dalam pemecahan
masalah. Siswa diminta menyelesaikan permasalahan yaitu menghitung keseluruhan pita yang

dimiliki Ardi, jika ardi 2 buah potong pita merah berukuran § dan pita warna kuning 3 potong

berukuran % . Berdasarkan hasil jawaban dari siswa pada nomor 5 Pada gambar 9 siswa sudah

dapat mengaplikasikan konsep pecahan terhadap soal pemecahan masalah yaitu kedalam
konsep penjumlahan pecahan. Siswa dapat menyelesaikan penjumlahan pecahan dengan benar.
sehingga jawaban tersebut masuk ke dalam kategori SMT vyaitu siswa menjawab dengan tepat.

EANY. o

V)
W

Gambar 10. Jawaban Siswa soal nomor 5

Sedangkan pada gambar 10 siswa tidak menyelesaikan langkah langkah dari konsep
penjumlahan pecahan. Hasil wawancara pada salah satu siswa yang menjawab kurang tepat
menyebutkan bahwa masih tidak mengerti dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah
dengan menggunakan konsep pecahan. sehingga jawaban siswa tersebut termasuk dalam
kategori SKT yaitu siswa menjawab kurang tepat.

Pembahasan

Hasil penelitian terhadap 15 orang siswa menunjukan bahwa dari lima indikator yang diberikan
siswa rata-rata dapat memahami empat indikator saja, adapun indikator yang dapat dipahami
yaitu menyatakan kembali objek terhadap suatu konsep, Mengkategorikan Objek menurut
sifatnya sesuai konsep, memberikan model dan non-model objek dari suatu konsep serta
mengutarakan konsep dalam bentuk gambaran matematis, sedangkan pada indikator
menerapkan konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah siswa terlihat kesulitan dalam
menyelesaikan persoalan pada indikator tersebut. Jawaban dari kelima indikator tersebut
dibedakan menjadi 3 kategori jawaban yaitu siswa menjawab dengan tepat (SMT), siswa
menjawab kurang tepat (SKT) serta siswa tidak menjawab (STM). Jawaban-jawaban tersebut
menjadi rubrik penilaian siswa terhadap kemampuan pemahaman matematis siswa. Banyak
faktor yang menjadi kesulitan siswa dalam menjawab soal.

Siswa kesulitan menjawab soal karena tidak terbiasa mengerjakan soal, tidak fokus pada
pertanyaan, dan kemampuan mengidentifikasi kecukupan data pada soal yang masih rendah
(Putra, Putri, et al., 2018). Faktor kesulitan lainnya yang dialami siswa pada saat menemukan
soal yang berbentuk pemecahan masalah adalah kurangnya pemahaman siswa terhadap soal
yang dimaksud, contohnya seperti soal pemecahan masalah yang diberikan adalah untuk
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mencari luas dari sebuah kebun namun siswa menjawab keliling dari sebuah kebun tersebut,
hal ini dikarenakan siswa tidak dapat menggunakan konsep materi kepada soal-soal yang
diberikan, siswa tidak memahami permasalahan yang ada pada soal sehingga tidak dapat
menggunakan konsep yang benar. Faktor lainnya yang menyebabkan siswa kurang pada
kemampuan pemahaman dengan indikator pemecahan masalah adalah soal tidak dibaca dengan
baik sehingga menyebabkan kekeliruan hal yang dimaksud pada soal tersebut, siswa tidak
mampu menganalisis jawaban, siswa tidak teliti ketika mengerjakan soal, serta siswa sering
merasakan cemas ketika mengerjakan soal sehingga menyebabkan siswa mudah menyerah.

Hal ini juga dapat dipengaruhi oleh faktor lain, seperti cara penyampaian materi oleh guru,
pemberian model yang konkrit agar lebih mudah di pahami siswa, pemahaman konsep
matematika dalam materi pecahan, dan juga siswa yang tidak menyimak dengan baik saat guru
sedang menjelaskan, dan juga siswa tidak mengetahui dasar dari materi pecahan ini yaitu
perkalian. Persentase siswa yang tidak memahami pemahaman konsep matematika cukup
banyak, hal ini terlihat dari rekapulasi data hasil lembar kerja siswa (Sari et al., 2022). Sudah
menjadi rahasia umum, ketika guru menyampaikan namun siswa tidak memperhatikan materi
yang diberikan. Hal ini menuntut guru agar lebih dapat memberikan pembelajaran yang
interaktif dan inovatif agar dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Selain itu juga guru
harus menciptakan suasana menyenangkan di dalam kelas agar siswa tidak merasakan bosan
ketika berada di dalam kelas.selain itu model pembelajaran yang diterapkan pada siswa harus
tepat agar pembelajaran menjadi lebih efektif. Jika pembelajaran tepat maka kemampuan
pemahaman matematis siswa lebih meningkat. Hal ini juga berdampak terhadap hasil belajar
siswa.

Hal ini juga didukung oleh Unaenah et al., (2019) siswa memiliki kemampuan pemahaman
konsep matematis jika indikator yang telah ditentukan dapat di penuhi oleh siswa. Untuk
mengetahui kemampuan pemahaman yang dimiliki tiap-tiap siswa, disediakan soal dengan
indikator indikator tersebut untuk dijawab oleh siswa. Berdasarkan observasi tersebut diketahui
10 dari 20 siswa masih menjawab soal pemahaman konsep pada materi pecahan dengan keliru.
Hal ini terjadi karena kurangnya kemampuan pemahaman konsep matematis siswa (Putra,
Setiawan, et al., 2018). Salah satu penyebabnya dikarenakan siswa tidak paham akan konsep
prasyarat untuk mengerjakan materi pecahan. Adapun konsep prasyarat yang harus dipahami
diantaranya adalah pemahaman konsep operasi hitung dasar dan konsep FPB dan KPK.
(Kartika, 2018).

Selain faktor dari dalam diri siswa serta peran guru yang dapat menjadi penyebab kesulitan
siswa dalam belajar, faktor dari luar siswa yang menyebabkan siswa kesulitan belajar
khususnya pada kemampuan pemahaman matematis siswa adalah dukungan orang tua serta
lingkungan siswa. Orang tua hendaknya berperan aktif dalam mendukung pendidikan siswa,
seperti menyediakan fasilitas pembelajaran, mengawasi anak ketika belajar, membantu
kesulitan anak ketika tidak mengetahui terkait materi pembelajaran serta mendukung serta
mendorong anak untuk mengembangkan minat dan bakatnya. Dalam lingkungan pun dapat
mempengaruhi belajar siswa karena siswa akan meniru bahkan berperilaku sesuai lingkungan
tempat dia tinggal atau bergaul.

Berdasarkan indikator pemahaman konsep menurut Kenneth (Unaenah et al., 2020), siswa telah
memiliki kemampuan pemahaman konsep, apabila siswa mampu menyatakan, membedakan,
memberi model ataupun non-model, serta dapat menggunakan konsep dalam menyelesaikan
persoalan matematika yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Setiap siswa harus
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memiliki kemampuan memahami konsep yang baik agar mampu menyelesaikan masalah
matematika.(Nurdin et al., 2019).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di salah satu MTs di kabupaten Bandung Barat,
Peneliti mengkategorikan hasil jawaban siswa terhadap soal- soal kemampuan pemahaman
matematis pada materi pecahan siswa menjawab dengan tepat (SMT), siswa menjawab kurang
tepat (SKT) serta siswa tidak menjawab (STM). Hasil kesimpulan pada penelitian ini bahwa
kemampuan pemahaman matematis siswa dalam menjawab soal materi pecahan tergolong pada
kategori siswa menjawab kurang tepat (SMKT). Masih banyak ditemukan kesalahan siswa
dalam menjawab soal-soal yang diberikan, hal tersebut dikarenakan siswa tidak dapat
memahami konsep dasar materi pecahan dengan benar. Selain itu banyak siswa yang masih
kebingungan dalam menerapkan konsep khususnya pada soal- soal pemecahan masalah. Untuk
penelitian selanjutnya diharapkan untuk mengembangkan soal-soal yang sesuai dengan
kemampuan pemahaman siswa agar dapat mengurangi kesalahan dalam menjawab soal tes.
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